BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dari teori pada BAB II, dengan kenyataan
yang peneliti temukan di lapangan, maka dapat peneliti simpulkan sebagai
berikut:

1. Praktik penambangan pasir sungai di Nagari Nanggalo Kecamatan Koto XI
Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan dilakukan secara manual dengan alat-
alat sederhan. Para penambang menggunakan perahu, yang mana dalam
satu perahu berisikan dua atau tiga anggota. Dua anggota menyelam ke
dasar sungai dan membawa pasir dengan menggunakan panci atau ember,
sedangkan satu anggota lagi menunggu di atas perahu. Pasir yang sudah
terkumpul dibawa ke tepian sungai dan diletakkan di tepian. Dari tepian
sungai, pasir-pasir tersebut dipindahkan ke mobil penjemput, seperti pick-
up atau dump truck yang sudah menunggu.

2. Dampak Penambangan Pasir Sungai di Nagari Nanggalo Terhadap
Lingkungan. Dampak penambangan pasir sungai di Nagari Nanggalo jika
dilihat berdasarkan indikator kerusakan lingkungan pada bagian
pencemaran lingkungan maka ditemukan adanya pencemaran udara yang
disebabkan oleh mobil pengangkut pasir yang lalu alang melewati
pemukiman masyarakat sekitar sungai. Sehingga dapat dinyatakan
bahwasannya praktik penambangan pasir sungai menimbulkan dampak
terhadap lingkungan. Sedangkan indikator kerusakan lingkungan pada
bagian eksploitasi sumber daya alam dan kerusakan ekosistem tidak
terpenuhi. Hal ini dilihat dari pemanfaatan sumber daya alam tidak
dilakukan secara berlebihan sehingga tidak berdampak terhadap biota air
yang ada di sungai, ini dapat dilihat dari hasil tangkapan ikan dan kerang
yang dilakukan masyarakat. Hasil perkebunan dan pertanian juga tidak
terpengaruh oleh aktivitas penambangan pasir sungai ini. Kerusakan

ekosistem, ekosistem di lingkungan sungai yang menjadi loaksi
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penambangan pasir sungai tidak mengalami kerusakan. Terkait dengan
erosi yang terjadi pada tepian sungai disebabkan oleh curah hujan yang
tinggi dan debit air yang meningkat. Peneliti juga menemukan bahwasannya
dengan adanya penambangan pasir sungai di Nagari Nanggalo ini
menyebakan dasar sungai menjadi lebih dalam sehingga ketika debit air
meningkat sungai dapat menampung volume air dengan jumlah yang lebih
banyak dari pada sebelumnya. Hal ini tentu dapat mengurangi resiko banjir
disekitaran sungai.

3. Analisis Hifzul bi’ah terhadap praktik penambangan pasir sungai di Nagari
Nanggalo, bahwasannnya pada praktik penambangan pasir sungai ini tidak
sesuai dengan tujuan hifzul bi’ah yaitu perlindungan terhadap lingkungan.
Hal ini dilihat dengan terpenuhinya salah satu indikator keruskan

lingkungan pada bagian pencemaran lingkungan.

5.2 Saran
Dalam penulisan skripsi ini, peneliti memberikan saran-saran yang

diharapkan dapat berguna bagi pembaca khususnya penambang pasir sungai

Nagari Nanggalo Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan dan

masyarakat pada umumnya. Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut:

1. Untuk para penambang pasir sungai di Nagari Nanggalo. Para penambang
diharapan dapat lebih berhati-hati lagi dalam melakukan aktivitas
penambangan pasir sungai agar menghindari terjadinya kerusakan
lingkungan. Para penambang juga diharapakan dapat lebih memahami
mengenai perlindungan lingkungan dalam Islam agar dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari

2. Untuk pihak Pemerintahan Nagari Nanggalo penulis sarankan untuk
mengadakan sosialisasi kepada masyarakat Nagari Nanggalo yang
bertemakan perlindungan lingkungan khususnya mengenai perlindungan

lingkungan dalam Islam (hifzul bi’ah).
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3. Untuk pemuka agama di Nagari nanggalo agar dapat memberikan ceramah-
ceramah atau siraman rohani yang berkaitan dengan perlindungan

lingkungan dalam Islam.
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